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Abstract 
The global Covid-19 pandemic certainly has an impact on various sectors, especially in 
the economic sector. The COVID-19 pandemic has had a considerable impact on various 
sectors in Indonesia, especially in the MSME sector. The corona outbreak that has 
become increasingly massive lately has finally disrupted the decline in sales and 
marketing processes. For this reason, a survival and promotion strategy is needed for 
MSMEs to be able to continue to maintain their business and keep abreast of business 
developments during this COVID-19 pandemic. The object of this research is the UMKM 
Batik Melayu Pinang Sirih Pangkalpinang City. The research methodology in this study 
is qualitative research with participatory observation data collection techniques with 
exploratory steps, namely doing one of the recommended qualitative data collection 
techniques to obtain descriptive data. The results of this study are so that MSMEs can 
survive in the face of the covid-19 pandemic, they can open new product lines and 
innovate to make new products following developments during the covid-19 pandemic or 
in the future as was done by Batik Malayu Pinang Sirih, namely producing cloth masks, 
bag, and headmaster. In addition, they can survive in carrying out promotional strategies 
using digital marketing and customer relationship marketing. 
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1. PENDAHULUAN 
Sudah sejak awal tahun 2020 kita semua berjuang di tengah pandemi seperti saat ini yang 
disebabkan oleh virus Covid-19 memiliki dampak yang signifikan terhadap tatanan 
kehidupan sosial serta menurunnya kinerja ekonomi disebagian negara di dunia, tak 
terkecuali Indonesia dan tak pernah berhenti juga semua pihak turut berjuang bersama-
sama, saling bahu membahu agar dapat menghadapi kondisi yang sangat luar biasa 
berpengaruh dalam tatanan kehidupan masyarakat, baik di bidang kesehatan, ekonomi, 
pendidikan, kehidupan sosial maupun budaya. Pandemi   Covid-19 yang terjadi  secara  
global  tentu  saja  berdampak  terhadap  berbagai sektor  terutama  di  sektor  ekonomi. 
Dampak perekonomian  ini  tidak  hanya  di  rasakan  secara  domestik,    namun    juga    
terjadi    secara    global.   International   Monetary   Fund (IMF) yang memproyeksikan   
ekonomi   global   akan   tumbuh   minus  di  angka  3%. IMF menggambarkan penurunan 
ekonomi ini sebagai yang terburuk sejak Depresi Besar (resesi berkepanjangan) pada 
1930-an. Mereka menyatakan pandemi ini telah mendorong dunia ke dalam “krisis yang 
belum pernah ada sebelumnya".  
IMF juga menambahkan wabah berkepanjangan akan menguji kemampuan 
negara-negara di dunia dan bank sentral dalam mengendalikan krisis (Chan, 2020). 
Implementasi kebijakan karantina wilayah, “jarak sosial” oleh pemerintah sebagai upaya 
menekan penyebaran Covid-19 merupakan salah satu penyebab pelemahan kinerja 
ekonomi nasional. Tidak sedikit mereka adalah pekerja sektor informal yang berasal dari 
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masyarakat menengah kebawah memilih untuk tetap melakukan aktivitas seperti biasa. 
Terutama bagi mereka yang mengandalkan penghasilan dalam satu hari walaupun harus 
menghadapi berbagai macam risiko. Penurunan jumlah konsumen yang signifikan 
diakibatkan dari pembatasan aktivitas masyarakat (Nasruddin & Haq, 2020). Di  
Indonesia sendiri berdasarkan data BPS tahun 2021, turunnya kinerja ekonomi ini terjadi 
sejak triwulan I tahun 2020, yang tercermin dari laju pertumbuhan ekonomi pada triwulan 
I tahun 2020 yang hanya mencapai 2.97 persen dan kembali menurun signifikan pada 
triwulan II tahun 2020 yang tumbuh minus 5.32 persen. Tentunya, jika hal ini tidak 
ditangani segera maka akan membawa dampak besar yang akan mengancam 
perekonomian Indonesia (Nabilah, Nursan dan Suparyana, 2021).   
Menurut Laporan dari Organisation for Economic Co-operation and 
Development (OECD), Pandemi covid-19 ini mempengaruhi perekonomian dari sisi 
penawaran dan Permintaan. Di sisi penawaran, perusahaan mengurangi pasokan bahan 
baku dan tenaga kerja yang tidak sehat serta rantai pasokan yang juga mengalami kendala. 
Dari sisi permintaan, kurangnya permintaan dan menurunnya kepercayaan konsumen 
terhadap suatu produk. OECD juga menyebutkan UMKM memiliki dampak yang cukup 
signifikan terhadap kondisi covid-19 ini. UMKM sangat rentan terdampak dalam 
gangguan bisnis, karena seringnya berhubungan langsung dengan pariwisata, transportasi 
dan industri kuliner yang memerlukan supplier yang cepat yang semuanya terdampak 
secara signifikan oleh covid-19 (OECD, 2020). Hal ini tentunya juga     memiliki dampak 
yang cukup signifikan terhadap pariwisata, sektor perdagangan, industri termasuk  Pelaku  
Usaha  Mikro,  Kecil  dan  Menengah  (UMKM).   
Pandemi Covid 19 memberikan dampak yang cukup besar di berbagai sektor di 
Indonesia, khususnya di bidang UMKM. Wabah corona yang semakin masif akhir-akhir 
ini pada akhirnya mengganggu proses pemasaran hingga titik signifikan. Memperhatikan 
kondisi ini, pemerintah melalui Kementerian Koperasi dan UMKM dan Dinas Koperasi 
dan UMKM di daerah perlu untuk mendorong UMKM untuk tetap bertahan, melakukan 
digitalisasi dalam menjalankan pemasaran produknya dan mengenali peluang usaha baru 
dimasa pandemi, misalnya pembuatan masker kain dan handsanitizer. Sebaliknya, ada 
beberapa sektor UMKM yang justru meningkat di masa pandemi seperti hobi produk 
outdoor dan indoor yang naik hingga 60 %, produk kesehatan naik 90 % dan produk 
makanan herbal naik 200 % dan bahan baku naik 300 % (Masduki, 2020). 
Untuk menghindari tersebar luasnya virus Covid-19 ini, pemerintah menghimbau 
kepada masyarakat untuk tetap menaati protokol kesehatan salah satunya tetap berada 
didalam rumah, tentu saja berpengaruh terhadap banyak hal termasuk UMKM. 
Pemerintah melalui situs resmi Kementrian Koperasi dan UMKM menyatakan 
Penyebaran covid-19 berpotensi berdampak secara langsung terhadap ekonomi termasuk 
keberlangsungan koperasi, usaha mikro, kecil dan menengah (KUMKM). Kini 
Kementrian Koperasi dan UMKM tengah mendata kondisi UMKM yang mengalami 
kesulitan bahan baku, kendala proses produksi dan permintaan pasar yang turun drastis 
dan kemudian memetakan dampak covid-19 ini terhadap UMKM. Berdasarkan dari hasil 
observasi, rata-rata UMKM merasakan penurunan omset selama adanya covid-19. 
Indonesia didominasi oleh UMKM  yang  menjadi  tulang  punggung perekonomian    
nasional    juga    terdampak    serius   bukan   hanya   pada   aspek   produksi   dan 
pendapatan    mereka    saja,    namun    juga    pda    jumlah    tenaga    kerja   yang   harus   
dikurangi dikarenakan     pandemi     ini. (Pakpahan, 2020). 
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Tabel.1 Jumlah UMKM di Indonesia 






Berdasarkan table 1 tersebut jumlah UMKM di Indonesia memiliki jumlah yang 
peluang dalam bisnis di Indonesia semakin bagus. Pada tahun 2020 diperkirakan ada lebih 
dari 65 juta pelaku UMKM di seluruh Indonesia. Pandemi Covid-19 masuk ke Indonesia 
pertama kali pada bulan Maret 2020 (Pitaloka, Umar, Hartati, & Fitria, 2020). Tentunya 
pandemi ini memiliki dampak besar terhadap pelaku UMKM sehingga tidak bisa 
melakukan aktivitas seperti biasanya. Kemudian pandemi ini juga mengharuskan banyak 
pelaku UMKM menutup usahanya ataupun menghentikan sementara aktivitasnya. 
Kementerian Keuangan mengkaji bahwa pandemi Covid-19 memberikan dampak negatif 
bagi perekonomian domestik seperti penurunan konsumsi dan daya beli masyarakat, 
eksistensi UMKM, ancaman pada sektor perbankan, keuangan, penurunan kinerja 
perusahaan (Santoso, 2020). 
Pandemi Covid-19 tidak hanya menyerang pada perekonomi nasional. Namun 
juga berdampak ke perekonomian pada level regional. Seluruh kota di Indonesia salah 
satunya Kota Pangkalpinang yang merupakan ibukota Provinsi Kepulauan Bangka 
Belitung, juga berdampak pada kehidupan perekonomian masyarakat. Kota 
Pangkalpinang yang merupakan kota jasa sangat berdampak dengan adanya pandemi 
covid 19. Berbagai sektor usaha seperti pariwisata, perhotelan, kuliner, transportasi, 
perdagangan yang termasuk didalamnya usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) pun 
ikut merasakan dari dampak pandemi covid 19. Pemberlakukan himbauan dari 
pemerintah untuk menerapkan protokol kesehatan seperti pembatasan aktivitas diluar 
rumah, pembatasan kegiatan yang melibatkan orang banyak, pengurangan jam 
operasional yang bertujuan untuk memutus rantai penyebaran covid 19 tentu saja sangat 
berpengaruh terhadap masyarakat maupun pelaku usaha terutama pelaku UMKM. 
Apalagi saat ini dengan adanya pemberlakuan PPKM (Pemberlakuan Pembatasan 
Kegiatan Masyarakat) berdasarkan permendagri No. 32 Tahun 2021. 
 
Tabel 2. Jumlah UMKM di Pangkalpinang 




Sumber: BPS Pangkalpinang (Pangkalpinang Dalam Angka) 
 
Berdasarkan table 2 diatas jumlah UMKM di Pangkalpinang memiliki jumlah 
yang peluang dalam bisnis semakin bagus, dimana adanya peningkatan jumlah UMKM 
dari tahun 2018 hingga 2020. Tentunya pandemi ini yang sejak ada tahun 2020 memiliki 
dampak besar terhadap pelaku UMKM sehingga tidak bisa melakukan aktivitas seperti 
biasanya. Kemudian pandemi ini juga mengharuskan banyak pelaku UMKM menutup 
usahanya ataupun menghentikan sementara aktivitasnya. 
Salah satu UMKM yang bergelut dibidang usaha kerajinan batik di Kota 
Pangkalpinang Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yaitu Batik Melayu Pinang Sirih 
JEM: Jurnal Ekonomi dan Manajemen STIE Pertiba Pangkalpinang, Vol 7, No. 1, Edisi Jan-Juni 2021, hal 102-114 
105 
yang masih tetap eksis hingga saat ini walaupun di tengah pandemi covid 19. Memulai 
bisnis batik sejak tahun 2015 yang lalu, Ibu Yundarti selaku owner mengaku sebelumnya 
belum pernah mencoba membatik. Awal mula memulai membatik saat mengikuti 
pelatihan yang dilaksanakan oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan, setelah itu terus 
berlatih  dan langsung terjun ke dunia bisnis. Butuh waktu kurang lebih lima bulan belajar 
hingga lancar dalam membatik. Ibu Yundarti mengaku tertarik dengan dunia seni, tertarik 
untuk bergelut di usaha batik karena ingin mengembangkan budaya khas daerah. 
Berbagai motif batik pun tersedia, mulai dari motif tudung saji yang menjadi khasnya 
hingga motif lainnya yang menggambarkan budaya khas dan juga kebanyakan motif yang 
dibuat memiliki sejarah.  
Batik yang dikelola oleh Batik Melayu Pinang Sirih terdiri dari Batik Printing dan 
Batik Lukis. Selama beberapa tahun menggeluti usaha bisnis batik, sempat merasakan 
naik turun bahkan hampir menyerah. Untuk pemasarannya batik melayu pinang sirih 
sudah di seputaran pulau bangka bahkan di luar pulau bangka dengan menyediakan dalam 
bentuk kain utuh dan dalam bentuk seragam. Selama menjalankan usaha batik ini kendala 
yang di hadapi oleh Batik Melayu Pinang Sirih adalah bahan baku dan sumber daya 
manusia. Untuk bahan baku sampai dengan saat ini masih di datangkan dari luar pulau 
bangka. Sumber daya manusia atau tenaga kerja yang dimiliki batik melayu pinang sirih  
dulunya ada 10 orang, namun yang bertahan hingga saat ini 5 orang. Menurut Ibu 
Yundarti, bisnis batik yang di gelutinya saat ini mengalami penurunan di tengah pandemi 
covid 19, bahkan beberapa pesanan pun ikut dibatalkan oleh konsumen. Akan tetapi 
menurutnya pelaku usaha harus tetap bersyukur dan terus bangkit dan harus yakin dengan 
bisnis yang di jalani. 
Strategi pemasaran merupakan hal penting yang berkaitan dengan kelangsungan 
hidup suatu usaha. Untuk dapat menguasai suatu pasar, seorang pengusaha harus 
memiliki strategi khusus. Strategi ialah perencanaan dan manajemen dalam mencapai 
suatu tujuan tertentu, dimana tidak hanya menunjukkan sebagai peta konsep saja tetapi 
juga dapat menunjukkan taktik operasionalnya sehingga produk yang dipasarkan akan 
diterima dan disenangi oleh pasar. Persaingan usaha di era industri 4.0, tidak hanya 
meningkatkan strategi pemasaran secara offline saja, tapi juga harus secara online. Era 
4.0 sekarang ini menuntut seseorang pengusaha untuk mengikuti perubahan zaman. 
Strategi pemasarannya lebih banyak berbasis internet, karena setiap orang sekarang lebih 
banyak menggunakan smartphone. Maka dari itu, strategi pemasaran berbasis internet 
sangat layak untuk dipergunakan, bisa melalui web blogger, search engine, aplikasi belanja 
seperti shopee, bukalapak, lazada, tokopedia maupun dengan sosial media twitter, instagram, 
facebook dan lain sebagainya. Dalam rangka meningkatkan angka penjualan, maka 
diperlukan promosi yang baik dan terarah. Hal ini dimaksudkan agar memperoleh pelanggan 
yang loyal (Huda, 2008). Promosi sangat berpengaruh terhadap pengambilan keputusan 
konsumen. Dibutuhkan promosi yang tepat agar memicu konsumen baru yang tidak tertarik 
beralih tertarik membeli produk yang ditawarkan. 
Permasalahan dalam Penelitian ini yang perlu dikaji dan dibahas adalah pertama, 
Bagaimana dampak pandemi Covid-19 terhadap UMKM Batik Melayu Pinang Sirih 
Pangkalpinang?. Kedua, Bagaimana strategi UMKM bertahan dimasa pandemi covid 19? 
Terakhir, Bagaimana Strategi UMKM dalam melakukan promosi dimasa pandemi covid 
19? Tujuan Penelitian ini tidak lain adalah perumusan jawaban atas masalah diatas, maka 
tujuan Penelitian ini pertama untuk mengetahui dampak pandemi Covid-19 pada UMKM. 
Dan kedua, untuk mengetahui strategi bertahan yang dilakukan UMKM dalam 
menghadapi pandemi covid 19, dan yang terakhir UMKM melakukan strategi promosi 
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dimasa pandemi covid 19. Penelitian dengan tema yang sama pernah dilakukan 
Hardilawati (2020) melakukan penelitian mengenai UMKM namun berfokus pada 
menemukan strategi bertahan di masa pandemi. Penelitian oleh (Savitri, Umar, Fitriani, 
Mustofa & Arinta) tahun 2020  berfokus Dampak dan Strategi Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah dimasa pandemi dan era new normal. Penelitian Rosyada, Wigiawati (tahun 
2020) Strategi Survival UMKM Batik Tulis Pekalongan di tengah pandemi covid 19 
(Studi Kasus Pada Batik Pesisir Pekalongan).  
Berdasarkan perbedaan fokus dalam Penelitian terdahulu tersebut. Dalam 
Penelitian ini meskipun mengangkat tema yang sama mengenai UMKM di masa 
pandemi, namun peneliti menambahkan penekanan lebih pada strategi bertahan dan 
promosi UMKM di masa pandemi covid 19. Sehingga ini dapat menghasilkan kebaharuan 
serta menjadi perbandingan untuk Penelitian selanjutnya. Penelitian ini dilakukan untuk 
menjawab apa yang dapat dilakukan pelaku UMKM untuk dapat mempertahankan bisnis 
mereka di tengah Pandemi covid-19 yang melanda Dunia. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan dan menjabarkan apa saja strategi bertahan dan promosi yang harus 
dilakukan oleh pelaku UMKM sehingga mereka mampu terus bertahan dan menjadi lebih 
responsif terhadap perubahan iklim bisnis terutama saat terjadi covid-19. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
USAHA MIKRO, KECIL DAN MENENGAH (UMKM) 
Dalam UU No 20 Tahun 2008 menyebutkan bahwa, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
merupakan kegiatan usaha yang mampu memperluas lapangan kerja dan memberikan 
pelayanan ekonomi secara luas kepada masyarakat, dan dapat berperan dalam proses 
pemerataan dan peningkatan pendapatan masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi, 
dan berperan dalam mewujudkan stabilitas nasional. Selain itu, Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah adalah salah satu pilar utama ekonomi nasional yang harus memperoleh 
kesempatan utama, dukungan, perlindungan dan pengembangan seluas-luasnya sebagai 
wujud keberpihakan yang tegas kepada kelompok usaha ekonomi rakyat, tanpa 
mengabaikan peranan Usaha Besar dan Badan Usaha Milik Negara.   
Sarmigi (2020) mengatakan bahwa usaha mikro kecil dan menengah merupakan 
pemain utama dalam kegiatan ekonomi di Indonesia. Keahlian dan kemampuan usaha 
mikro kecil dan menengah dalam mengembangkan usahanya secara mandiri dapat 
membuat perubahan dalam pembangunan kedepannya. Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah (UMKM) memainkan peran penting di dalam pembangunan dan pertumbuhan 
ekonomi. Secara umum UMKM dalam perekonomian nasional memiliki peran sebagai 
pameran utama dalam kegiatan ekonomi, penyedia lapangan kerja terbanyak), membantu 
dalam pengembangan perekonomian lokal dan pemberdayaan masyarakat, menciptakan 
pasar baru dan sumber inovasi, serta memiliki peran dalam meningkatkan neraca 
pembayaran. Selain itu, UMKM juga memiliki peran penting khususnya dalam perspektif 
kesempatan kerja dan sumber pendapatan bagi kelompok miskin, distribusi pendapatan 
dan pengurangan kemiskinan, serta UMKM ini juga berperan dalam pembangunan 
ekonomi pedesaan. 
 
STRATEGI MEMPERTAHANKAN UMKM 
Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan gagasan, 
perencanaan, dan eksekusi, sebuah aktivitas dalam kurun waktu tertentu. Di dalam 
strategi yang baik terdapat koordinasi tim kerja, memiliki tema mengidentifikasi faktor 
pendukungnya sesuai dengan prinsip-prinsip pelaksanaan gagasan secara rasional, 
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efisiensi dalam pendanaan dan memiliki taktik untuk mencapai tujuan secara efektif 
(Fitriyani, Sudiyarti, & Fietroh, 2020). 
Hardilawati (2020) merekomendasikan beberapa strategi yang dapat dilakukan 
oleh pelaku UMKM untuk mempertahankan usahanya dalam menghadapi pandemic 
Covid-19, yakni (1) UMKM menggunakan e-commerce. (2) Digital Marketing (3) 
Perbaikan Kualitas Produk dan Pelayanan (4) Customer Relationship Marketing (CRM). 
Selain empat strategi tersebut, alternatif lainnya yang menjadi prioritas adalah 
mempertahankan harga produk dan meningkatkan kualitas untuk memperoleh loyalitas 
konsumen. Hal ini membutuhkan segmentasi dan segementasi pasar dengan peningkatan 
promosi melalui media online. Penguatan pemasaran juga harus didukung adanya inovasi 
dan pengembangan produk yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan konsumen 
(Narto & HM, 2020). 
Hanum & Sinarasri, (2017) juga merekomendasi strategi strategi untuk 
mempertahankan keberlangsungan UMKM selama pandemi covid-19. Beberapa strategi 
yang dilakukan oleh pelaku UMKM dibagi menjadi tiga strategi yaitu perbaikan kualitas 
produk, perbaikan kualitas layanan dan pemanfaatan teknologi. (1) Perbaikan kualitas 
produk. Hal yang dilakukan oleh pelaku UMKM untuk mempertahankan usahanya adalah 
dengan memperbaiki kualitas produk. Perbaikan kualitas produk ini dilakukan dengan 
mengutamakan konsumen, yaitu produk dan usaha lebih berfokus pada konsumen. 
Selanjutnya inovasi dan kreasi juga dilakukan untuk menjaga kelangsungan usaha. 
Produk yang diproduksi juga mengkuti permintaan konsumen. Selama pandemic mereka 
mempertahankan usaha mereka dengan berinovasi mengikuti permintaan konsumen. 
Usaha lain yang mereka lakukan atau produk lain yang diminati konsumen antara lain 
masker dan usaha makanan. Namun produk baru ini juga tidak lebih tinggi dari penjualan 
produk lama. Hal ini dikarenakan selama pandemi daya beli masyarakat juga mengalami 
penurunan. (2) Perbaikan kualitas layanan. Selain memperhatikan konsumen, perlu juga 
untuk memperhatikan tim atau mitra. Berdasarkan survey yang dilakukan, para pelaku 
UMKM menjaga hubungan baik dengan mitra. Hubungan baik dengan mitra antara lain 
dengan supplier dan distributor. Para pelaku UMKM juga merasa bahwa kolaborasi 
dengan mitra diperlukan untuk perkembangan usaha mereka. Kolaborasi dengan mitra 
juga bisa dimanfaatkan untuk mendapatkan ide baru dan saat usaha memerlukan bantuan. 
Untuk memperluas jejaring usaha dilakukan dengan berhimpun dengan organisasi dengan 
UMKM dalam bidang serupa. (3) Memanfaatkan Teknologi. Penjualan secara online dan 
pemasaran secara online merupakan bentuk dari pemanfaatan teknologi. Melalui 
ecommerce dapat tercipta pasar digital baru dengan kemudahan akses, lebih transparan 
dan pasar global dengan perdagangan yang efisien Beberapa ecommerce yang dapat 
dimanfaatkan di Indonesia antara lain shopee, tokopedia, buka lapak, OLX, gojek, lazada 
dan sejenisnya.  
 
STRATEGI PROMOSI 
1. Pengertian dan Tujuan Promosi  
Promosi diperlukan dalam kegiatan pemasaran untuk meningkatkan angka penjualan. 
Sebelum itu, diharuskan suatu perusahaan memiliki pelanggan yang loyal. Pelanggan ini 
didapatkan dari konsumen baru yang tadinya tidak tertarik dengan suatu produk yang 
diproduksi oleh suatu perusahaan kemudian tertarik terhadap produk tersebut. Konsumen 
itu tertarik karena dipicu oleh promosi yang dilakukan seorang pemasar produk yang 
menarik dan tepat. Maka dari itu, suatu perusahaan harus memiliki strategi ataupun taktik 
promosi yang tepat agar produk yang dipasarkan terjual dengan cepat dan memiliki 
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pelanggan loyal. Menurut Cravens, Strategi promosi didefinisikan sebagai perencanaan, 
implementasi, dan pengendalian komunikasi dari suatu organisasi kepada para konsumen 
dan sasaran lainnya (Huda, 2008). 
 Menurut Kotler dan Amstrong (2012), Promotion atau Promosi adalah aktivitas 
mengkomunikasikan keunggulan produk serta membujuk pelanggan sasaran untuk 
membelinya. Istilah promosi dapat pula didefinisikan sebagai semua kegiatan yang 
dimasukkan untuk menyampaikan atau mengkomunikasikan suatu produk ke pasar 
sasaran, untuk memberi informasi tentang keistimewaan, untuk mengubah sikap ataupun 
untuk mendorong orang untuk bertindak. Menurut Kotler dan Keller (2019), tujuan dari 
adanya praktik promosi adalah sebagai berikut: memodifikasi tingkah laku, memberitahu, 
membujuk, mengingatkan.  
 
2. Digital Marketing 
Digital marketing adalah teknik pemasaran produk dan jasa yang dilakukan 
menggunakan media digital. Media digunakan untuk digital 17 marketing seperti website, 
video marketing, iklan, social media, email marketing, dan lain-lain. Tujuan dari digital 
marketing ini adalah menjangkau pasar lebih luas dengan marketing media internet. 
Semua media yang digunakan dalam digital marketing memiliki tujuan agar bisa 
terhubung dengan calon konsumen. Dari sinilah baru bisa melakukan edukasi kepada 
calon konsumen tentang produk atau jassa yang kita miliki, kemudian melakukan 
branding dan barulah bisa menawarkan produk atau jasa yang dijual (Chakti, 2019). 
Lucyantoro, dkk 2018, mengatakan bahwa pemasaran digital adalah aktifitas 
pemasaran yang mencakup branding yang menggunakan beberapa media yang berbasis 
internet atau jejaring sosial seperti blog, web site, e-mail, adwords. Sehingga dapa 
dikatakan bahwa e-marketing merupakan bagian dari e-commerce. Berdasarkan definisi 
tersebut, maka digital marketing merupakan pemasaran yang mempergunakan media 
internet melalui compuer maupun telepon seluler yang menggunakan aplikasi media 
sosial network, sosial bookmarketing, vidio atau photo, website, email marketing, mobile 
aplication, ads sense, webinar, blog, dan youtube. 
Menurut Salya (2010) dalam (Krisnawati, 2019) menyebutkan dimensi yang dapat 
digunakan dalam internet/digital marketing atau pemasaran digital, antara lain: a. 
Website, yaitu membuat website persahaan atau organisasi yang bertujuan untuk 
memberikan informasi penting dan menarik kepada konsumen. Website penghubung 
dunia digital secara keseluruhan mungkin adalah bagian yang paling penting dalam 
strategi pemasaran digital, dan kegiatan online akan terarah langsung ke calon nasabah. 
b. Search Engine Marketing, yaitu pemaanfaatan business directory untuk menjaring 
pengunjung dengan kerjasama dengan search engine. Seperti: Google dan Yahoo. Search 
Engine Marketing merupakan bagian penting dari website agar mudah ditemukan oleh 
pengguna internet yang sedang mencari konten yang relevan dengan yang ada di website, 
daan menyajikan konten agar dapat dengan mudah ditemukan oleh mesin pencari. c. Web 
Banner, yaitu membuat kotak atau bendera iklan yang menarik didalam suatu website 
perusahaan atau organisasi. 19 d. Social Network, yaitu masuk ke dalam suatu forum 
sosial gratis (sosial media) yang membahas akan suatu topic terkini. Seperti: Facebook, 
Instagram, Wordpress, dan Twitter. e. E-mail marketing, surat elektronik (e-mail) masih 
menjadi alat penting untuk kegiatan pemasaran digital, yang dikirim dengan tujuan untuk 
menjaga hubungan antara konsumen yang sudah ada maupun calon konsumen yang 
bersedia menerima informasi lewat e-mail. f. Affiliate marketing and strategic 
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partnership, kegiatan bermitra dengan organisasi atau perusahaan lain dengan website-
website untuk bekerjasama untuk mempromosikan produk atau layanan. 
 
3. Customer Relationship Marketing (CRM) 
Menurut Kotler dan Amstrong (2004) relationship marketing merupakan suatu proses 
untuk mempertahankan, menciptakan, dan meningkatkan hubungan-hubungan yang kuat 
dengan para pelanggan dan stakeholder lainnya.  
Relationship marketing bertujuan untuk memberdayakan kekuatan keinginan 
pelanggan yaitu dengan memahami harapan pelanggan (Understanding Customer 
Expectation) yang dapat dilakukan dengan menghasilkan produk yang sesuai dengan 
keinginan pelanggan, harga yang dapat dijangkau oleh pelanggan, menyediakan fasilitas 
sesuaai dengan harapan pelanggan dan merespon complain dari pelanggan. Hal ini dapat 
dilakukan dengan mengajak pelanggan untuk ikut serta dalam program-program yang 
dilaksanakan oleh perusahaan. Menganggap pelanggan sebagai partner, memberikan 
layanan-layanan tambahan berupa selalu menjaga hubungan baik, pelayanan cepat, dan 
kerja sama dengan pelanggan. Dalam melakukan relationship marketing dengan 
melakukan pemberdaayaan karyawan (Empowering Employess), antara lain dengan cara 
mendekati pelanggan untuk mengetahui apa yang dibutuhkan, karyawan berusaha sebaik 
mungkin dalam membantu pelanggan mengatasi masalah yang diatasi serta cepat tanggap 
dalam memberikan pelayanan (Octafilia, 2018). 
Cutomer relationship marketing merupakan konsep baru yang muncul dalam 
literature pemasarn pada beberapa dekade terakhir. Terdapat beberapa ukuran cutomer 
relationship marketing menurut Gronroos (1990) dalam Harum (2011), yaitu: fokus 
nasabah jangka panjang, membuat komunikasi dengan nasabah, melibatkan organisasi 
anggota didalam aktifitas pemasaran, implmentasi proses budaya pelayanan untuk 
nasabah, memperoleh dan menggunakan informasi nasabah  
 
3. METODE PENELITIAN  
Penelitian ini dilakukan di salah satu UMKM pengerajin batik melayu di kota 
Pangkalpinang yaitu Batik Melayu Pinang Sirih Kota Pangkalpinang. Jenis    Penelitian    
yang    digunakan    adalah    metode   kualitatif. Menurut  (Semiawan,   2010) menyatakan   
metode   penelitian   kualitatif   adalah jenis   metode   penelitian   yang   paling   tepat 
dalam  menangkap  persepsi  manusia  hanya  dengan kontak  langsung  dan  fikiran  
terbuka  serta lewat    proses    induktif    dan    interaksi    simbolik    manusia    bisa 
mengenal    dan    mengerti sesuatu. Penelitian   dilakukan   di   Pangkalpinang   dengan   
objek  penelitian   berupa   UMKM. Teknik pengumpulan   data   yang   digunakan   dalam   
penelitian ini   adalah  observasi  partisipasi  dengan langkah   eksploratif   yaitu   
melakukan salah   satu   teknik   pengumpulan   data   kualitatif   yang dianjurkan    untuk    
mendapatkan   data-data   deskriptif (Gunawan,   2017). 
Sumber   data   yang digunakan  adalah  data  primer  berupa  hasil  observasi  dan  
data  sekunder  yang  berupa  data  yang dikumpulkan,   diolah   dan   disajikan   oleh   
pihak   lain   berupa   buku-buku   dan   hasil   penelitian terdahulu   terkait   UMKM.  
Setelah   melakukan   observasi   partisipatif   dan   melakukan   kajian dokumen  yang  
ada,  maka  akan  dilakukan  analisa  data  dilapangan  yang  dihubungkan  dengan teori,  
pendapat  para  ahli  dan  hasil  penelitian  terdahulu.  Selanjutnya  akan  di  abstraksi  
menjadi hasil   temuan   penelitian   dan  mengeluarkan  rekomendasi  hasil  penelitian  
yang  dapat  diadopsi oleh  UMKM.  
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dampak pandemi Covid-19 terhadap UMKM Batik Melayu Pinang Sirih 
Pangkalpinang  
Menurut Pakpahan (2020) Indonesia merupakan salah satu negara di Dunia yang paling 
terdampak dari segi ekonomi. Di Indonesia sebanyak 185.184 UMKM per tanggal 8 Juni 
2020 merasakan dampak dari pandemi ini (Herman, 2020). Ada beberapa dampak yang 
timbul dari pandemi Covid 19 ini antara lain adanya penurunan penjualan sehingga modal 
menurun. Hal tersebut diatas dirasakan oleh UMKM Batik Melayu Pinang Sirih 
Pangkalpinang dimana selama pandemi covid-19 terjadinya penurunan penjualan, bahkan 
ada beberapa pesanan yang di batalkan oleh konsumen. Dengan adanya pemberlakukan 
pembatasan kegiatan masyarakat juga sangat berpengaruh terhadap aktivitas usaha Batik 
Melayu Pinang Sirih, dimana sebelum pandemi hadir dengan banyaknya aktivitas, 
kegiatan dan event dapat meningkatkan pesanan dan meningkatkan penjualan. Namun 
dengan adanya pembatasan tersebut pesanan batik mengalami penurunan. Selain hal 
tersebut di atas adanya kesulitan bahan baku karena sebagai UMKM menggantungkan 
ketersediaan bahan baku dari sektor industri lain.  
Banyaknya pabrik-pabrik penyedia bahan baku yang menghentikan sementara 
aktivitas operasi juga berdampak pada UMKM yang bergantung atas bahan baku dari 
industri tersebut. Hal ini menyebabkan terhambatnya proses pembuatan sehingga 
produksi tidak tercapai (Savitri, Umar, Fitriani, Mustofa & Arinta, 2020). Untuk usaha 
Batik Melayu Pinang Sirih ini bahan bakunya untuk proses produksinya di datangkan dari 
luar pulau Bangka. 
 
Strategi Bertahan UMKM Batik Melayu Pinang Sirih Pangkalpinang di masa 
pandemi Covid-19 
UMKM Batik Melayu Pinang Sirih Pangkalpinang, walaupun merasakan dampak dari 
pandemi covid-19 ini yaitu terjadinya penurunan penjualan bahkan ada konsumen yang 
membatalkan pesanan masih bisa bertahan dalam menjalankan aktivitas usahanya. Batik 
Melayu Pinang Sirih memilih untuk membuka lini produk baru dan berinovasi membuat 
produk baru mengikuti perkembangan selama masa pandemi yaitu dengan menyediakan 
pembuatan masker kain dengan motif batik atau motif sesuai dengan selera pesanan 
konsumen. Bahkan untuk pemesanan dalam bentuk seragam batik pun saat ini bisa di padukan 
dengan adanya masker yang senada dengan motif seragam batik. Berdasarkan data dari Batik 
Melayu Pinang Sirih sudah 2000 buah masker kain yang di produksi oleh Batik Melayu 
Pinang Sirih. Selain masker kain, Batik Melayu Pinang Sirih selama pandemi covid-19 
memproduksi buket batik, tas, destar dan kain sibori. Berdasarkan Observasi, tidak semua 
UMKM merasakan penurunan omset penjualan dan harus menutup usahanya, ada UMKM 
yang masih stabil dan mengalami peningkatan omzet penjualannya karena mereka melakukan 
penyesuaian diri dalam hal produk dan melakukan beberapa strategi pemasaran untuk 
bertahan. Ada beberapa hal yang dapat dilakukan oleh UMKM termasuk memilih membuka 
lini produk baru atau memperbaharui sistem pemasaran mereka, karena bisnis yang mampu 
bertahan adalah bisnis yang resposif terhadap perubahan lingkungan mereka (Hardilawati, 
2020). Bahkan, menurut (Narto & HM, 2020). Penguatan pemasaran juga harus didukung 
adanya inovasi dan pengembangan produk yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan 
konsumen.  
Inovasi produk merupakan salah satu tipe inovasi, selain inovasi proses, inovasi 
organisasi dan inovasi bisnis. Inovasi produk didefinisikan sebagai produk (barang atau 
atau jasa) baru yang diperkenalkan ke pasar untuk memenuhi kebutuhan pasar 
(Damanpour, 1991). Terdapat 3 karakteristik inovasi produk yaitu keunggulan produk, 
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biaya produk dan kredibilitas produk. Inovasi produk adalah inovasi yang digunakan 
dalam keseluruhan operasi perusahaan dimana sebuah produk baru diciptakan dan 
dipasarkan, termasuk inovasi di segala proses fungsionil/ kegunaannya (Crawford dan 
Benedetto: 2000). 
 
Strategi Promosi UMKM Batik Malayu Pinang Sirih Pangkalpinang di masa 
Pandemi Covid-19 
Berdasarkan hasil observasi, strategi promosi yang dilakukan oleh batik melayu pinang 
sirih pangkalpinang yaitu dengan melakukan kegiatan promosi produk melalui media 
sosial seperti Facebook, Instagram, Whastapp dan media sosial lainnya. Batik Melayu 
Pinang Sirih Pangkalpinang juga melakukan aktivitas promosi dan jual beli menggunakan 
media marketplace seperti blibli, shopee, tokopedia dan lainnya. Kegiatan promosi ini 
dilakukan tidak hanya saat masa pandemi covid-19 saja tetapi sudah berlangsung sebelum 
adanya pandemi. Kondisi pandemi mendorong pelaku UMKM untuk segera dapat 
berbenah dan bertransformasi ke digital dengan memanfaatkan e-commerce dan media 
sosial sehingga mampu meningkatkan penjualan produk UMKM, melakukan komunikasi 
pemasaran dengan konsumen, mengembangkan jaringan pasar yang lebih luas lagi, 
memajukan usahanya dan meningkatkan daya saing (Elvina, 2019).  
Pemanfaatan internet khususnya media sosial sebagai suatu media promosi untuk 
meraih marketplace masih dirasakan sangat efektif, karena media sosial sebagai media 
promosi dipandang memiliki kelebihan dibandingkan dengan media lain, antara lain tidak 
adanya batasan waktu dan tempat, sehingga pasar yang dapat di jangkau lebih luas dan 
pelaku UMKM mampu memberikan informasi kepada konsumen dimana saja dan kapan 
saja. Menurut (Purwana ES, Dedi, Rahmi, Aditya, 2017) media sosial seperti website, 
Facebook, Twitter, Instagram, Path, Youtube, Blog merupakan flatform digital marketing 
memiliki peranan penting dalam melakukan komunikasi pemasaran produk demi 
bertahan dan memperluas marketnya (pasar). Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Purwana et al., 2017) yang menyatakan bahwa pelaku usaha harus 
menumbuhkan keberanian dalam mencoba hal baru seperti digital pemasaran untuk dapat 
terus mengembangkan usahanya. Pelaku UMKM juga dapat memulai dengan membuat 
sosial media dan secara rutin melakukan promosi sehingga akan semakin percaya diri dan 
mengasah kreatifitas dalam pemasaran.  
Selain mengunakan pemasaran digital, Batik Melayu Pinang Sirih menerapkan 
pemasaran dengan menjaga hubungan terhadap pelanggan (customer relationship 
marketing). Batik Melayu Pinang Sirih selalu menjaga hubungan baik dengan para 
pelanggan yang pernah melakukan pemesanan, selalu menjaga kualitas hubungan dengan 
pelanggannya. Dalam masa pandemi covid-19 dari tahun 2020 hingga 2021 ini tetap ada 
pemesanan kain batik, seragam, masker, destar dari para pelanggan. Baik itu 
personal/individu, instansi maupun organisasi. Menurut penelitian Naili, Naryoso, & 
Ardyan (2017) customer relationship marketing memiliki pengaruh positif dan signifikan 
dalam peningkatan kinerja pemasaran UMKM dengan cara meningkatkan kualitas 
hubungan dan orientasi kewirausahaan. Hal tersebut dapat dilakukan agar hubungan antar 
pelaku UMKM dengan para pemasok bahan baku ataupun konsumen semakin erat. Yang 
kemudian dapat berdampak pada munculnya loyalitas pelanggan ataupun pemasok bahan 
baku. Ketika loyalitas pelanggan tercapai, maka kemungkinan untuk mendapatkan 
penghasilan tetap melalui pembelian yang teratur dapat meningkat (Savitri, Umar, 
Fitriani, Mustofa & Arinta, 2020). 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 
Pandemi covid-19 yang terjadi sangat berdampak pada ketidakstabilan dalam 
perekonomian terutama pada UMKM. Pelaku UMKM Batik Melayu Pinang Sirih 
Pangkalpinang ini merasakan dampak langsung berupa penurunan omset penjualan, 
pembatalan pesanan konsumen, kesulitan mendapatkan bahan baku.  UMKM harus 
memiliki strategi untuk dapat bertahan di tengah pandemi ini dan dituntut untuk dapat 
menyesuaikan diri terhadap kondisi yang terjadi. Ada beberapa strategi bertahan dan 
strategi promosi yang di rekomendasikan yang dapat di lakukan UMKM untuk dapat 
mempertahankan bisnisnya, yaitu Inovasi dan Pengembangan Produk, melakukan 
pemasaran produk dengan digital marketing, melakukan pemasaran hubungan pelanggan 
(customer relationship marketing) untuk menciptakan kepercayaan konsumen dan 
menumbuhkan loyalitas pelanggan. 
Adapun saran yang bisa direkomendasikan adalah UMKM dapat mengadopsi 
strategi bertahan dan promosi yang sudah dijelaskan dan diharapkan dapat menyesuaikan 
diri terhadap perubahan lingkungan bisnis di masa pandemi covid-19 ini maupun dimasa 
yang akan datang, karena pelaku usaha yang dapat bertahan adalah yang responsif 
terhadap perubahan sekitar dan mampu menyesuaikan diri baik dari segi produk, sistem 
pemasaran dan penjualan maupun penggunaan teknologi yang mendukung bisnis. 
Pemerintah yang berwenang, diharapkan terus memberikan edukasi dalam bentuk 
sosialisasi atau pelatihan kepada pelaku usaha. Membentuk jaringan komunikasi bagi 
UMKM sehingga mudah dipantau dan keterampilan UMKM akan semakin meningkat. 
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas penelitian dan melihat efektifitas 
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